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ABSTRAK

The study was conducted to determine the dosage of nitrogen fertilizers and organic fertilizer that most enhance the gowth dan yield of cucumber plant. The
research was oconducted in November 2018 until January 2019, in Ngemi, sub-village Bolopleret, Juwiring sub-district,Klaten Regency with altitude of 100-200
m dpl. This study used a completely randomized design method (CRD) with 12 teratment combinations and repeated 3 times so that 36 units were obtained.
The first factor was the nitrogen fertilizer (N) dose which consisted of 4 treatment levels: (1) without nitrogen fertilizer (Ng), (2) nitrogen fertilizer dose as much
& 15 gamsplant (Ng), (3) nitrogen fertilizer dose as much as 30 gamshlant (N2),(4) nitrogen fertilizer doses is much as 45 gamsiplant (N3). The second
factor is the oconcentration of organic fertilize (S) which consists of 3 trestment: (1) without orgenic fertilizer (So), (2)ooncentration of organic fertilizer 2ccfiter
(S, (3)ooncentration of organic fertilizer is 4acfliter (S2). Data will be analyzed using an analysis of variance (ANOVA) and if there is a significant difference it
will be further tested us a multiple range test (DMRT) with a 5% level. The result show that: (1) nitogen fertilizer has a very significant effect on the number of
fruit per plant but no significant effect on the parameters of number of leavesheig of plant, weight of fruit, fresh weight of biomass and dry weight of biomess.
The most number of fruit per plant was found in the treastment of nitrogen fertilizers as much & 45 gamsiplant (N3) namely 8,67 fruits, while the lesst amount
wes treated without nitrogen fertilizer (No) is 4,67 fruits, (2) concentrations of organic fertilizers had a very significant effect on the parameters of the number of
leaves, fresh weight of biomess and dry weight of biomeass, hed a significant effect on the number of fruits per plant but did not significantly affect plant height
and fruit weight, (3) combinations of nitrogen fertilizer and organic fertilizer did not significantly affect the parameters of number of leavesheich of plant,
weight of fruit, number of fruit per plant, weight of biomass and weight of dry biomess.
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bahwa nitogen yang di butuhkan tanaman sanggtlh banyak maka
Indonesia adaleh salsh satu negra berkembang yang kaya untuk memenuhinya  diperfukan pemupukan.

akan hesil pertaniannya. Banyak mesyarakat yang  berprofesi Fungsi dari pupuk nitrogen sendiri bag tanamaen adaleh

sebagpi petani dan mengantungken hidup pada sektor pertanian. untuk  merangsang  perkembangn  dan juga  pertumbuhan

Hal ini didukung dengen keadean lahan yang cukup mesih luas tanamen.  pertumbuhan  dan perkembangen  tanamen - dapat

serta tanah yang mesih sancet subur. Saleh satu komoditas tanaman berjalan bauik  bila tanamen  tersebut  mendgpatkan  unsur - hara

. PENDAHULUAN

yang banyak dibudidayakan adalsh tanamen sayur. Di Indonesia
sendiri kebutuhan akan sayuran amatleh tingy, maka dari itu
sangatlh  perfu  hasil dari sektor pertanian ditingatkan  guna
memenuhi - kebutuhan  masyarakat  akan sayur. Hal ini sejalan
denagn  pendapat  Cahyono (2006) menggtekan bahwa  untuk
memenuhi  kebutuhan  sayur mesyarskat maka di  perlukan
peningkatan pada produksinya salsh satunya adalsh tanaman
mentimun.  Menurut Sumpena (2001) bahwa tanman  mntimun
merupakan tanaman bush dan sayur yang berasal dari utara india
kemudian masuk ke daerah dataran menengah.

Mentimun ~ memiliki  banyak manfaat  bag  kesehatan
menusia antara  lain : mampu menggontrol tekanan darah tingg,
melavan  kanker, memperdancar  pencemaan  dan menjada
kesehatan  kulit ( Anonim, 2016). Menurut Sumpena (2001)
mengatakan  bahwa  mentimun  yang telh  dikukus  kemudian
disimpan sehari lalu dimakan langsung mampu meredakan batuk-
batuk dan juga sakit tenggorokan.

Seiring  dengan  bertambahnya  penduduk  maka  permintaan
mentimun  dipasaran  pun juga semekin  banyak, maka dari itu
produktivites tanaman  mentimun  perlu  di tindatkan  guna
memenuhi  kebutuhan  tersebut.  Sdlsh  satu  upaya  untuk
meningkatkan  produktivitas  mentimun  yaitu  dengn  cara
pemupukan  (Soelaksono, 2017). Pemupukan sendiri  digunakan
untuk menyediskan unsur hara pada tanamean dan  jug
memperbaiki sifat fisik tansh. Menurut Lawlor (2001) mengptakan

yang optimal dan jug waktu pemupukan yangtepat (Schorth
dan Sinclair, 2003).

Pengunaan  pupuk  kimia yang berlebihan  akan mampu
menimbulken  dampak  yang  tidek  baik terhadep  linkungan
maupun tingkat kesuburan tansh (Sutedjo, 1994). Maka dari itu
gplikasi pupuk orgenik  dibutunkan agar unsur hara yang tersedia
pada tanah dapat seimbang  Kelebihan dari pupuk organik adalah
tiddk akan meningplkan residu  pada produk  pertanian.
Kandungan pupuk organik supermes @ N 185%, P205 35%,
K20 35%, Cu 0009%%, Fe 007%, B 006%, Mg 00%, Mn
008% dan Zn 008% (Anonim, 2004). Dengan pemupukan
nitrogen  dan  juga  konsentrasi  pupuk organik  cair  supemes
dihargpkan  mampu  memberikan dampak yang balk terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.

Tujuen dari penelition adalah mengetahui  dosis  pupuk
nitrogen  dan  pupuk organik  supemmes  terhadap pertumbuhan
dan hesil tanaman mentimun.

1. METODE PENELITIAN

Penelitien ini  dilkukan pada bulan  November 2018
sampal denggn  Januari 2019, Ala yang diginakan  dalam
penelitin  meliputi:  cangkul, meteran, aat tulis, tali, gjir bambu,
kamera,  timbanggn  dan handsprayer. Bahan yang digunakan
untuk mendukung penelitian ini meliputi : benih mentimun, tanah
ledu, pupuk nitrogen, polibag dan pupuk supermes. Penelitian ini
mengunakan  metode  Rancanggn  Acak  Lengkap  (RAL)  dengen
dua perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pertama
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tentang dosis pupuk nitrogen (N) yang terbag menjadi NO (tanpa
dosis nitrogen), N1( dosis nitrogen sebanyak 15 gam), N2 (dosis
nitrogen  sebanyak 3gam), N3 (dosis nitrogen sebanyak 45 gam).
Perlakuan yang kedua adaleh pengaruh pupuk organik  supermes
(S yang terdiri : SO (tanpa konsentrasi supemes), S1 (konsentrasi
supermes 2cciter), S2 (konsentrasi supermes 4ocliter).

Sebelum benih disemai, benih harus  direndam  selama. 24
jam, kemudian baruleh disemal sampai berumur 7 hari. tanah ladu
dimasukan dalam polibag yang nantinya akan di gunakan sebacpi
media tanam. Seteleh bibit berumur 7 hai bibit di pindak ke
policag dan pemupukan nitrogen pertama 10 hari setelah tanam
sedangkan  pupuk supemes  digplikesiken pada 16 hari  seteloh
tanam.  kemudien tanamen dirawat sampal  tanaman  panen.
Parameter  pengamatan antara lain:  jumlah daun, tingg  tanaman,
berat buah, jumish buah per tanamen, berat brangkasan segr, dan
berat brangkesan kering

1. HASL DAN PEMBAHASAN
Takel |

Dosis pupuk nitrogen dan konsentrasi pupuk organik supermes terhadep jumlah
dauntinggi tanaman, berat buah, jumiah bush per tanaman,berat brangkasan segar

can berat brangkasan kering

Parameter Pupuk Pupuk supermes Rata-

nitrogen rata
S S S

Jumlah No 16,33 25,00 33,00 24,78

daun (helai) N 25,00 34,33 28,67 29,33
N, 21,67 29,33 37,67 29,56
N3 25,67 33,00 32,67 30,45
Rata-rata 22,17a 30,42b 32,01c

Tinggi No 337,83 394,33 403,00 378,22

tanaman N1 420,00 398,83 443,67 420,83

(cm) N, 443,17 411,67 438,33 431,06
N3 350,50 419,33 377,67 38250
Rata-rata 387,88a 406,04b 415,67c

Berat No 123,67 277,33 248,33 216,44

buah(gram) N 286,33 278,67 324,67 296,56
\P} 271,67 260,67 325,33 285,89
N3 279,33 326,00 310,67 305,33
Rata-rata 240,25a 285,67b  302,25c

Jumlah No 1,00 1,33 2,33 1,55a

buah per N1 1,33 1,67 2,00 1,67b

tanaman N2 1,67 3.33 2,33 1,78c

(buah) N3 2,33 3,00 3,33 2,89d
Rata-rata  1,58a 2,33b 2,50c

Berat No 58,00 127,67 171,67 119,11

brangkasan  N; 119,33 198,67 152,33 156,78

segar(gram) N, 149,67 149,00 183,67 160,78
N3 117,33 166,00 171,67 151,67
Rata-rata 111,08a 160,34b 169,84b

Berat No 8,00 15,67 22,00 15,22

brangkasan N 16,00 21,67 20,33 19,33

kering N2 16,00 21,67 23,33 20,33

(gram) N3 17,67 21,67 24,00 21,11

Rata-rata 14,42a 20,17b 22,42¢c

Berdesarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa dosis
pupuk nitrogen (N3) lebih berpengarun dari pada perlakuan (N2)
terhadap parameter pengamatan : jumieh daunjumish bush per
tanaman dan juga berat brangkesan keing Hal  ini  sejalan
denggn  pendapat  Harjadi (1999) mengemukakan bahwa  sel-sel
tanaman  tersusun dari  unsur protein  sedangkan fungsi  dari
nitrogen  adaleh  pembentuk  dari protein yang akan berpengaruh
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pada hesil tebak tehadsp parameter pengamatan:  jumlah
daun, berat brangkasan seger dan berat brangkesan kering

Nitogen  merupakan  pupuk  makro  yang  sanget
dibutunken  tanamen  ketika fase vegetatif. Menurut  Novizen
(2002) nitrogen  dibutuhkan  tanaman  untuk  pembelahan  sél,
petumbuhan  sel  utama pada daun. Berdesakan  penelitian,
nitrogen yang  diplikesikan  keddlam  taneh  belum
menunjukkan  kinerja yang  optimal, hal ini karena penelitian ini
berlanggung  ketika musim - penchujan. Pupuk  yang  digplikasikan
melalui  taneh  banyak yang tercud  sehingp  ketersediaan  unsur
hara di nilai kurang bag tanaman (Suhadi, 1980).

Dosis  pupuk nitrogen 45 gamtanamen  (N3)  yang
digplikesikan pada tanaman berpengaruh  pada  jumlah  daun,
berat bush, jumish buah per tanaman dan berat brangkesan
kering yang lebih tingg dibandingkan  dengan  dosis  pupuk
nitrogen  sebanyak 30 gamtanamen (N2). Sedangken  dosis
pupuk nitrogen 30 gamtanaman  yang  diplikesikan  pada
tanaman bepengaruh  pada tingg  tanaman dan berat  brangkasan
SECR.

Berdasarkan  tabel distas  menunjukkan  bahwa  pupuk
orgpnik  supemes  sangat  berpencaruh terhadap parameter
pengamatan: jumish daun, tingg tanaman, berat buah , jumish
bush pertanaman, berat brangkasan segr dan berat brangkesan
kering Keoukupan dan  keseimbangan  unsur hara yang dapat
disergp  oleh tamamen akan mempencaruhi  proses  metabolisme
pada jaingan tanaman (Damawan dan Baharsyah, 1983).

Pupuk organik cair  Supermes adalsh pupuk  orgenik  cair
yang berasal dari tanamen  tropis dan  unsur-unsur - orgenik
lainnya. Pupuk orgnik  supermes  jugp bermanfeat  untuk
mempercepat atau meningkatkan  pertumbuhan,  pembunggan,
dan pembuahan. Menurut  Hadisuwito (2012) mengasumsikan
bahwa lautan pupuk orgenik memiliki  bahan pengkat yang
depat  langgung  dimanfaatkan  oleh  tanamen. Interval  waktu
pemupukan  juga  harus  diperhatikan,  sebab  waktu
pengeplikesian  jugp  dapat  berpengaruh  pada  perkembancen
dan pertumbuhan tanaman (Soetejo dan  Kartasapoetra, 1938).
Pupuk vyang diberikan ketika matahari  sedang terik  dapat
mengekibatkan  penguapan dan tidk dapat  diserap  oleh
tanaman  secara optimal (Lingga,1994).

Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pemberian
konsentrasi  pupuk  organik  supermes dengen  konsentrasi
4octanaman (S2) bepengruh  nyata  pada  semua  parameter
pengamatan  dibandingkan  dengan  konsentrasi - pupuk  organik
supermes 2 octanaman (S1).  Sedangkan  untuk - konsentrasi
pupuk orgnik supermes (S berbeda nyata terhadap parameter
pengamatan :  jumish daun, tingg tanaman, berat buah, jumish
bush per tanaman, berat brangkasan segr  dan berat
brangkasan  kering

Konsentrasi  pupuk  organik - supermes  berpengaruh  pada
parameter pencamatan  dari  pada pengunaan dosis  pupuk
nitrogen, hal ini  dikarenakan  pemupukan  melalui  daun  lebih
efektif dari pada penggplikasian pupuk lewat tanah. Penyergpan
unsur hara meldui daun dirasa lebin  efektif dan berjalan  lebin
oepat  dibandingkan  pengeplikasian  melalui  taneh  (Lingp,
1994).

Kombinesi interaksi  dosis  pupuk  nitrogen  dan
konsentrasi  pupuk  orgenik  supermes  tidak  berbeda  nyata,
diduca tanaman mentimun belum  maksimal dalam
memanfaatkan pupuk yang diberikan. Terkbih karena  penelitian
ini bedanggung  ketika musim  penchujan. Menurut  Williams
dkk (1991) mengatakan bahwa kelembaban suhu  yang  relatif
tingd dapat mempencaruhi  hormon pada tanaman.

ISSN: 2723-4177

DOl:



PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L) PADA BERBAGAI DOSIS PUPUK
NITROGEN DAN KONSENTRASI PUPUK ORGANIK DI DESA BOLOPLERET JUWIRING KLATEN

V. KESMPULAN

Dosis dan kombinasi pemberian pupuk organic supemes dan
pupuk nitrogen tidek berpenngaruh nyata terhadap tinggl tanaman,
jumish daun, berat buah, berat brangkesan segr dan  kering
Namun dosis perlakuan pupuk nitrogn  dan  pupuk orgenik
supemes tampak berpengaruh nyata pada jumlah buah. Konsentrasi
pupuk orgnic supemes bempencaruh  sangt  nyata  terhadgp
parameter jumish daun, berat brangkesan segar dan kering
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